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Abstrak

Rendahnya minat membaca siswa sekolah dasar masih menjadi tantangan dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia di era digital. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa perkembangan teknologi dan dominasi
penggunaan gawai menyebabkan siswa lebih tertarik pada konten digital dibandingkan bahan bacaan
konvensional. Kondisi ini menuntut guru untuk menghadirkan inovasi pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik abad ke-21. Artikel ini bertujuan menganalisis potensi pembelajaran Bahasa
Indonesia berbasis teks digital sebagai alternatif solusi untuk meningkatkan minat membaca siswa kelas
tinggi sekolah dasar. Metode yang digunakan adalah studi kepustakaan dengan menganalisis berbagai
hasil penelitian dan berita daring terkait rendahnya literasi membaca siswa di Indonesia. Salah satu
berita yang menjadi dasar analisis adalah laporan mengenai masih ditemukannya peserta didik yang
mengalami kesulitan membaca pada jenjang pendidikan menengah "Kenapa Ratusan Pelajar SMP Tidak
Bisa Baca Tulis?" yang dipublikasikan oleh CNN Indonesia pada tahun 2025, yang menunjukkan bahwa
masalah literasi dasar belum sepenuhnya teratasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa penggunaan teks
digital, seperti berita daring, artikel edukatif, komik digital, dan cerita interaktif, mampu meningkatkan
keterlibatan siswa dalam kegiatan membaca karena lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari dan
lingkungan digital mereka. Selain meningkatkan minat membaca, pemanfaatan teks digital juga
mendorong kemampuan berpikir kritis, literasi informasi, dan keterampilan memahami isi bacaan. Oleh
karena itu, pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis teks digital dapat menjadi strategi yang relevan
untuk mengatasi rendahnya minat membaca siswa kelas tinggi SD sekaligus memperkuat kompetensi
literasi pada era digital.

Abstract

The low reading interest of elementary school students remains a challenge in Indonesian language
learning in the digital era. Various studies indicate that technological advancements and the
widespread use of digital devices have led students to show greater interest in digital content than in
conventional reading materials. This condition requires teachers to implement innovative learning
approaches that align with the characteristics of 21st-century learners. This article aims to analyze the
potential of digital text-based Indonesian language learning as an alternative solution to enhance the
reading interest of upper-grade elementary school students. The study employed a literature review
method by analyzing various research findings and online news reports related to the low level of
reading literacy among students in Indonesia. One of the sources used as the basis for analysis was the
news report entitled “Why Are Hundreds of Junior High School Students Unable to Read and Write?”
published by CNN Indonesia in 2025, which highlights that fundamental literacy problems have not yet
been fully resolved. The findings indicate that the use of digital texts, such as online news articles,
educational articles, digital comics, and interactive stories, can increase students’ engagement in
reading activities because these materials are more closely connected to their daily lives and digital
environments. In addition to improving reading interest, the use of digital texts also promotes critical
thinking skills, information literacy, and reading comprehension abilities. Therefore, digital text-based
Indonesian language learning can serve as a relevant strategy to address the low reading interest of
upper-grade elementary school students while simultaneously strengthening literacy competencies in
the digital era.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara masyarakat memperoleh, mengakses, dan
mengolah informasi. Anak-anak usia sekolah dasar yang termasuk generasi digital native tumbuh dalam
lingkungan yang dipenuhi berbagai perangkat teknologi, seperti telepon pintar, tablet, dan internet. Kondisi
ini menyebabkan terjadinya pergeseran pola membaca dari media cetak ke media digital. Di satu sisi,
perkembangan teknologi membuka peluang yang luas bagi peningkatan literasi melalui berbagai sumber
bacaan digital. Namun, di sisi lain, kemudahan akses terhadap konten hiburan digital sering kali mengurangi
minat siswa untuk membaca secara mendalam dan berkelanjutan. Menurut UNESCO, minat baca masyarakat
Indonesia masih tergolong rendah dibandingkan dengan negara-negara lain, sehingga diperlukan berbagai
upaya inovatif untuk meningkatkan budaya literasi sejak usia sekolah dasar.

Rendahnya minat membaca menjadi salah satu persoalan yang masih dihadapi dunia pendidikan
Indonesia. Rendahnya kemampuan membaca pada jenjang sekolah dasar dapat berdampak pada kesulitan
peserta didik dalam memahami materi pembelajaran pada jenjang berikutnya. Kemampuan membaca yang
tidak berkembang secara optimal sejak dini berpotensi menyebabkan peserta didik mengalami hambatan
literasi hingga tingkat pendidikan yang lebih tinggi (Ariani & Fendrik, 2022). Hasil studi Organisation for
Economic Co-operation and Development melalui Program for International Student Assessment (PISA)
menunjukkan bahwa kemampuan literasi membaca peserta didik Indonesia masih berada di bawah rata-rata
negara anggota OECD. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian siswa belum mampu memahami,
mengevaluasi, dan menggunakan informasi dari berbagai teks secara optimal. Rendahnya kemampuan
literasi tidak hanya berdampak pada pembelajaran Bahasa Indonesia, tetapi juga memengaruhi keberhasilan
belajar pada mata pelajaran lainnya karena membaca merupakan keterampilan dasar dalam memperoleh
pengetahuan (OECD, 2023).

Fenomena rendahnya literasi juga tercermin dalam berbagai pemberitaan nasional. Salah satu berita
yang dipublikasikan oleh CNN Indonesia mengungkapkan masih ditemukannya ratusan siswa jenjang SMP
yang mengalami kesulitan membaca dan menulis. Fakta tersebut menunjukkan bahwa permasalahan literasi
dasar yang seharusnya telah dikuasai pada jenjang sekolah dasar masih berlanjut hingga tingkat pendidikan
yang lebih tinggi. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa strategi pembelajaran membaca yang selama ini
diterapkan belum sepenuhnya mampu menjawab tantangan perkembangan zaman dan karakteristik peserta
didik saat ini.

Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, membaca merupakan salah satu keterampilan
berbahasa yang memiliki peran penting dalam pengembangan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan
komunikasi siswa. Kemampuan membaca menjadi fondasi utama dalam proses belajar karena melalui
kegiatan membaca peserta didik memperoleh informasi, memperkaya kosakata, serta membangun
kemampuan memahami berbagai jenis teks yang digunakan dalam pembelajaran (Rahmawati et al., 2024).
Tarigan (2015) mendefinisikan membaca sebagai suatu proses yang dilakukan pembaca untuk memperoleh
pesan yang hendak disampaikan penulis melalui bahasa tulis. Sementara itu, Dalman (2017) menyatakan
bahwa membaca tidak hanya sekadar mengenali simbol-simbol bahasa, tetapi juga memahami makna yang
terkandung dalam suatu bacaan. Oleh karena itu, peningkatan minat membaca perlu menjadi perhatian utama
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada siswa kelas tinggi sekolah dasar yang sedang berada
pada tahap transisi menuju kemampuan membaca untuk belajar (reading to learn).

Salah satu alternatif yang dapat diterapkan untuk mengatasi rendahnya minat membaca adalah
pemanfaatan teks digital dalam pembelajaran. Pemanfaatan media dan sumber belajar berbasis digital dapat
meningkatkan keterlibatan peserta didik karena pembelajaran menjadi lebih interaktif, menarik, dan sesuai
dengan Kkarakteristik generasi yang tumbuh di lingkungan teknologi digital (Safitri et al., 2024). Teks digital
mencakup berbagai bentuk bacaan yang disajikan melalui media elektronik, seperti berita daring, artikel
edukatif, buku digital, komik digital, maupun cerita interaktif. Menurut Prensky (2001), peserta didik masa
kini memiliki karakteristik yang dekat dengan teknologi digital sehingga pendekatan pembelajaran yang
memanfaatkan teknologi cenderung lebih menarik bagi mereka. Penggunaan teks digital memungkinkan
siswa memperoleh pengalaman membaca yang lebih interaktif, kontekstual, dan sesuai dengan kebiasaan
mereka dalam mengakses informasi sehari-hari.

Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital memiliki
pengaruh positif terhadap aktivitas literasi siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Nugroho (2022)
menemukan bahwa penggunaan bahan bacaan digital mampu meningkatkan motivasi membaca siswa
sekolah dasar. Penelitian lain oleh Rahmawati dan Hidayat (2023) menunjukkan bahwa media digital
interaktif dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Selain itu, studi oleh
Wulandari et al. (2024) mengungkapkan bahwa penggunaan platform digital dalam kegiatan literasi sekolah
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berkontribusi terhadap peningkatan frekuensi membaca peserta didik.

Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut masih berfokus pada penggunaan media digital
secara umum, e-book, atau platform pembelajaran digital sebagai sarana meningkatkan literasi siswa. Kajian
yang secara khusus menganalisis pemanfaatan teks digital autentik, terutama berita daring yang dekat dengan
kehidupan siswa, sebagai sumber utama pembelajaran Bahasa Indonesia untuk mengatasi rendahnya minat
membaca siswa kelas tinggi sekolah dasar masih relatif terbatas. Selain itu, sebagian besar penelitian
sebelumnya lebih menekankan pada peningkatan kemampuan membaca atau hasil belajar, sedangkan kajian
yang menghubungkan karakteristik teks digital dengan peningkatan minat membaca siswa sekolah dasar
masih belum banyak dilakukan. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada peningkatan
kemampuan membaca permulaan, penggunaan media pembelajaran, dan strategi pembelajaran membaca,
sedangkan kajian mengenai pemanfaatan teks digital autentik sebagai sumber belajar utama masih relatif
terbatas (Marlina et al., 2022; Suryani et al., 2024). Dengan demikian, terdapat research gap berupa
keterbatasan kajian mengenai pemanfaatan teks digital autentik sebagai strategi pembelajaran Bahasa
Indonesia yang secara spesifik ditujukan untuk meningkatkan minat membaca siswa kelas tinggi sekolah
dasar.

Berdasarkan kesenjangan penelitian tersebut, novelty penelitian ini terletak pada analisis penggunaan
teks digital autentik berupa berita daring sebagai sumber pembelajaran Bahasa Indonesia yang relevan
dengan kehidupan nyata siswa sekolah dasar. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang berfokus pada
media atau platform digital secara umum, penelitian ini menempatkan teks digital sebagai objek utama
pembelajaran yang dianalisis berdasarkan isi, struktur, dan keterkaitannya dengan pengalaman siswa.
Melalui pendekatan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan perspektif baru mengenai strategi
pembelajaran Bahasa Indonesia yang lebih kontekstual, adaptif terhadap perkembangan teknologi, dan
efektif dalam meningkatkan minat membaca siswa kelas tinggi sekolah dasar.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pembelajaran
Bahasa Indonesia berbasis teks digital dapat menjadi alternatif solusi dalam mengatasi rendahnya minat
membaca siswa kelas tinggi sekolah dasar serta mengidentifikasi potensi pemanfaatan berita daring sebagai
sumber belajar yang mendukung penguatan literasi pada era digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan (library
research). Metode studi kepustakaan memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang komprehensif
terhadap suatu fenomena melalui analisis berbagai sumber ilmiah yang relevan sehingga dapat digunakan
untuk mengkaji permasalahan pendidikan secara mendalam (Nasution et al., 2024). Metode ini dipilih karena
penelitian berfokus pada analisis fenomena rendahnya minat membaca siswa sekolah dasar serta potensi
pemanfaatan teks digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia berdasarkan berbagai sumber literatur dan
dokumen yang relevan. Menurut Zed (2018), studi kepustakaan merupakan serangkaian kegiatan penelitian
yang dilakukan dengan cara mengumpulkan, membaca, mencatat, dan mengolah berbagai sumber informasi
yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer berupa berita
daring yang mengangkat isu rendahnya kemampuan literasi peserta didik di Indonesia, khususnya berita
mengenai masih ditemukannya siswa yang mengalami kesulitan membaca dan menulis pada jenjang
pendidikan menengah. Berita tersebut dipilih karena merepresentasikan kondisi aktual literasi yang masih
menjadi tantangan dalam dunia pendidikan Indonesia. Data sekunder diperoleh dari artikel jurnal ilmiah,
buku, hasil penelitian terdahulu, laporan lembaga nasional maupun internasional, serta dokumen lain yang
relevan dengan pembelajaran Bahasa Indonesia, literasi membaca, dan pemanfaatan teks digital dalam
pendidikan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi. Peneliti mengidentifikasi,
menyeleksi, dan mengumpulkan berbagai dokumen yang memiliki keterkaitan dengan topik penelitian.
Selanjutnya, data yang diperoleh diklasifikasikan berdasarkan tema, yaitu rendahnya minat membaca siswa,
karakteristik teks digital, dan implementasi pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis teks digital.

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi (content analysis). Teknik analisis isi
digunakan untuk mengidentifikasi, mengelompokkan, dan menginterpretasikan informasi yang terkandung
dalam dokumen sehingga menghasilkan pemahaman yang sistematis terhadap fenomena yang diteliti (Putra
et al.,, 2024). Analisis dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: (1) mengidentifikasi informasi penting
dalam berita daring yang menjadi objek kajian; (2) mengkategorikan temuan berdasarkan permasalahan
literasi membaca yang muncul; (3) mengkaji relevansi temuan dengan teori dan hasil penelitian terdahulu
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mengenai minat membaca dan literasi digital; (4) menganalisis potensi teks digital sebagai sumber belajar
Bahasa Indonesia untuk meningkatkan minat membaca siswa kelas tinggi sekolah dasar; dan (5) menarik
kesimpulan berdasarkan hasil interpretasi data yang telah dianalisis. Teknik ini digunakan untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam mengenai hubungan antara fenomena rendahnya minat membaca dengan
peluang pemanfaatan teks digital dalam pembelajaran.

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber dengan
membandingkan informasi yang diperoleh dari berita daring dengan berbagai referensi ilmiah, seperti jurnal,
buku, dan laporan penelitian yang relevan. Triangulasi dilakukan untuk meningkatkan kredibilitas hasil
penelitian sehingga interpretasi yang dihasilkan tidak hanya bertumpu pada satu sumber data, tetapi
didukung oleh berbagai sumber yang memiliki keterkaitan dengan fokus penelitian.

Melalui metode tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai pemanfaatan teks digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia sebagai upaya mengatasi
rendahnya minat membaca siswa kelas tinggi sekolah dasar di era digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menganalisis sebuah berita daring yang mengangkat persoalan rendahnya kemampuan
literasi peserta didik di Indonesia. Berita tersebut melaporkan masih ditemukannya sejumlah siswa pada
jenjang sekolah menengah pertama yang mengalami kesulitan membaca dan menulis. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan literasi dasar yang seharusnya telah dikuasai sejak sekolah dasar belum
berkembang secara optimal. Kondisi ini mengindikasikan bahwa permasalahan literasi tidak hanya berkaitan
dengan kemampuan teknis membaca, tetapi juga berhubungan dengan rendahnya minat membaca yang telah
terbentuk sejak usia sekolah dasar.

Berdasarkan analisis isi berita, terdapat beberapa faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya minat
membaca siswa. Pertama, siswa lebih banyak menghabiskan waktu untuk mengakses media sosial dan
konten hiburan digital dibandingkan membaca bahan bacaan yang bersifat edukatif. Kedua, kegiatan
membaca masih sering dipandang sebagai aktivitas akademik yang membosankan sehingga kurang menarik
bagi peserta didik. Ketiga, bahan bacaan yang digunakan dalam pembelajaran belum sepenuhnya sesuai
dengan karakteristik generasi digital yang terbiasa memperoleh informasi secara cepat, visual, dan interaktif.

Di sisi lain, analisis juga menunjukkan bahwa perkembangan teknologi digital sebenarnya dapat
dimanfaatkan sebagai peluang untuk meningkatkan minat membaca siswa. Berbagai bentuk teks digital,
seperti berita daring, artikel edukatif, cerita digital, dan komik interaktif, menyediakan pengalaman membaca
yang lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. Oleh karena itu, pembelajaran Bahasa Indonesia
berbasis teks digital memiliki potensi untuk menjembatani kebutuhan literasi siswa dengan perkembangan
teknologi yang mereka gunakan setiap hari.

Rendahnya Minat Membaca sebagai Tantangan Pembelajaran Bahasa Indonesia

Minat membaca merupakan faktor penting yang memengaruhi keberhasilan siswa dalam
mengembangkan kemampuan literasi. Rendahnya minat membaca sering berkaitan dengan kurangnya
motivasi belajar dan minimnya paparan bahan bacaan yang menarik bagi peserta didik. Oleh karena itu,
diperlukan strategi pembelajaran yang mampu menyesuaikan karakteristik siswa dan perkembangan
lingkungan belajar mereka (Ariani & Fendrik, 2022). Siswa yang memiliki minat membaca tinggi cenderung
lebih aktif mencari informasi, memperluas kosakata, dan memahami berbagai jenis teks. Sebaliknya,
rendahnya minat membaca dapat menyebabkan keterbatasan dalam memahami informasi serta menghambat
perkembangan kemampuan berpikir kritis.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa rendahnya minat membaca masih menjadi masalah yang
serius dalam pendidikan dasar. Kondisi tersebut sejalan dengan pendapat Dalman (2017) yang menyatakan
bahwa kebiasaan membaca tidak tumbuh secara otomatis, tetapi perlu dibangun melalui pengalaman
membaca yang menarik dan berkelanjutan. Ketika siswa tidak memiliki ketertarikan terhadap bahan bacaan
yang disajikan, proses pembelajaran membaca menjadi kurang efektif.

Fenomena siswa yang masih mengalami kesulitan membaca pada jenjang pendidikan menengah
menunjukkan bahwa masalah literasi tidak dapat diselesaikan hanya dengan mengajarkan kemampuan
membaca secara teknis. Pembelajaran juga harus mampu menumbuhkan motivasi dan minat siswa untuk
membaca secara mandiri. Pembelajaran yang memberikan pengalaman belajar aktif dan bermakna terbukti
mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan membaca serta mendorong terbentuknya kebiasaan
literasi yang berkelanjutan (Safitri et al., 2024). Dengan kata lain, peningkatan literasi harus dilakukan
melalui pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik masa kini.
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Teks Digital sebagai Alternatif Solusi Peningkatan Minat Membaca

Hasil analisis menunjukkan bahwa teks digital dapat menjadi alternatif yang relevan untuk
meningkatkan minat membaca siswa kelas tinggi sekolah dasar. Integrasi teknologi digital dalam
pembelajaran memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengakses sumber belajar yang lebih
beragam sehingga dapat meningkatkan ketertarikan mereka terhadap aktivitas membaca dan pencarian
informasi secara mandiri (Fadilah et al., 2024). Teks digital memiliki karakteristik yang berbeda dengan
bahan bacaan konvensional karena dapat memuat gambar, video, tautan, ilustrasi interaktif, dan berbagai
fitur pendukung lainnya yang mampu menarik perhatian siswa.

Menurut Prensky (2001), generasi yang lahir dan tumbuh dalam lingkungan teknologi digital memiliki
kecenderungan belajar melalui media yang bersifat visual, interaktif, dan berbasis teknologi. Oleh karena itu,
penggunaan teks digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dapat meningkatkan keterlibatan siswa karena
sesuai dengan pengalaman mereka dalam menggunakan perangkat digital sehari-hari.

Salah satu bentuk teks digital yang potensial digunakan adalah berita daring. Penggunaan bahan ajar
yang kontekstual dan dekat dengan kehidupan peserta didik mampu meningkatkan relevansi pembelajaran
sehingga siswa lebih mudah memahami isi bacaan dan terdorong untuk membaca secara lebih mendalam
(Ningsih et al., 2024). Berita daring menyajikan informasi aktual yang dekat dengan kehidupan siswa
sehingga mampu membangun rasa ingin tahu dan mendorong aktivitas membaca. Selain itu, berita daring
juga dapat digunakan untuk melatih siswa mengidentifikasi informasi penting, menemukan gagasan pokok,
memahami struktur teks, serta mengevaluasi kebenaran informasi yang diperoleh.

Pemanfaatan berita daring dalam pembelajaran Bahasa Indonesia tidak hanya berfungsi sebagai sarana
meningkatkan kemampuan membaca, tetapi juga membantu siswa mengembangkan literasi digital. Siswa
belajar memahami informasi yang tersedia di internet secara kritis dan bertanggung jawab. Kemampuan
tersebut menjadi sangat penting mengingat arus informasi digital yang semakin masif pada era saat ini.

Implementasi Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Teks Digital

Berdasarkan hasil analisis, implementasi pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis teks digital dapat
dilakukan melalui beberapa tahapan. Pertama, guru memilih teks digital yang sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa dan memiliki keterkaitan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Kedua, siswa diberikan
kesempatan untuk membaca teks melalui perangkat digital secara mandiri maupun berkelompok. Ketiga,
guru mengarahkan siswa untuk menganalisis isi teks, menemukan informasi penting, serta mendiskusikan
makna yang terkandung di dalamnya. Keempat, siswa diberikan tugas lanjutan berupa kegiatan menulis,
menyimpulkan, atau memberikan tanggapan terhadap teks yang telah dibaca. Pemanfaatan sumber belajar
digital yang dirancang secara sistematis dapat membantu guru menciptakan pembelajaran yang lebih
fleksibel, menarik, dan berorientasi pada pengembangan keterampilan literasi abad ke-21 (Abdullah et al.,
2024).

Sebagai contoh, guru dapat menggunakan berita tentang lingkungan sekolah, teknologi pendidikan,
atau fenomena sosial yang dekat dengan kehidupan anak. Setelah membaca berita tersebut, siswa diminta
mengidentifikasi unsur 5W+1H, menentukan ide pokok, dan menyampaikan pendapat mereka mengenai isi
berita. Aktivitas ini tidak hanya meningkatkan minat membaca, tetapi juga melatih kemampuan berpikir
kritis, komunikasi, dan pemecahan masalah. Kegiatan literasi yang mengintegrasikan analisis informasi dan
diskusi terbukti dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam memahami berbagai
fenomena yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari (SICEDU, 2024).

Selain itu, penggunaan teks digital memberikan fleksibilitas yang lebih besar dibandingkan bahan ajar
cetak. Guru dapat memperbarui materi sesuai dengan isu terkini sehingga pembelajaran menjadi lebih
kontekstual dan relevan. Hal ini sejalan dengan tuntutan Kurikulum Merdeka yang menekankan
pembelajaran bermakna dan berpusat pada peserta didik.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa teks digital tidak hanya berfungsi sebagai media
pembelajaran, tetapi juga dapat dijadikan sumber belajar utama dalam pembelajaran Bahasa Indonesia untuk
meningkatkan minat membaca siswa. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang lebih banyak menyoroti
penggunaan media digital, e-book, atau aplikasi pembelajaran secara umum, penelitian ini menekankan
pemanfaatan teks digital autentik berupa berita daring sebagai bahan pembelajaran yang kontekstual dan
dekat dengan realitas kehidupan siswa.

Pendekatan ini memberikan perspektif baru bahwa upaya meningkatkan minat membaca tidak selalu
harus dilakukan dengan menambah waktu membaca atau menyediakan lebih banyak buku cetak, tetapi dapat
dilakukan melalui pemanfaatan sumber bacaan digital yang relevan dengan kebiasaan siswa dalam
mengakses informasi. Dengan demikian, pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis teks digital berpotensi
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menjadi strategi inovatif untuk mengatasi rendahnya minat membaca siswa kelas tinggi sekolah dasar
sekaligus memperkuat kemampuan literasi digital mereka.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat dipahami bahwa rendahnya minat membaca siswa
dipengaruhi oleh perubahan pola akses informasi pada era digital. Namun, perkembangan teknologi yang
selama ini dianggap sebagai penyebab menurunnya budaya membaca justru dapat dimanfaatkan sebagai
solusi melalui penggunaan teks digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Pemanfaatan berita daring dan
berbagai bentuk teks digital lainnya mampu menciptakan pengalaman membaca yang lebih menarik,
kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik abad ke-21. Oleh karena itu, integrasi teks digital
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan minat
membaca sekaligus mengembangkan kompetensi literasi dan literasi digital siswa sekolah dasar.

KESIMPULAN

Rendahnya minat membaca siswa kelas tinggi sekolah dasar masih menjadi tantangan dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia di era digital. Hasil analisis terhadap berita daring dan berbagai literatur
menunjukkan bahwa rendahnya literasi membaca tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan membaca yang
belum optimal, tetapi juga oleh kurangnya ketertarikan siswa terhadap bahan bacaan yang digunakan dalam
pembelajaran. Perubahan pola akses informasi akibat perkembangan teknologi telah membuat siswa lebih
akrab dengan media digital dibandingkan sumber bacaan konvensional. Penelitian ini menemukan bahwa
pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis teks digital memiliki potensi yang besar untuk mengatasi rendahnya
minat membaca siswa. Pemanfaatan teks digital, khususnya berita daring, mampu menghadirkan pengalaman
membaca yang lebih kontekstual, aktual, dan sesuai dengan Kkarakteristik generasi digital. Melalui
penggunaan teks digital, siswa tidak hanya terdorong untuk lebih aktif membaca, tetapi juga dapat
mengembangkan kemampuan memahami informasi, berpikir kritis, serta meningkatkan literasi digital yang
diperlukan pada abad ke-21. Novelty penelitian ini terletak pada pemanfaatan teks digital autentik berupa
berita daring sebagai sumber belajar utama dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Berbeda dengan
penelitian sebelumnya yang lebih berfokus pada penggunaan media atau platform digital secara umum,
penelitian ini menunjukkan bahwa teks digital yang dekat dengan kehidupan nyata siswa dapat menjadi
sarana efektif untuk menumbuhkan minat membaca sekaligus memperkuat kompetensi literasi. Oleh karena
itu, integrasi teks digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dapat dijadikan salah satu strategi inovatif
yang relevan untuk mendukung peningkatan budaya literasi di sekolah dasar. Berdasarkan temuan penelitian,
guru disarankan untuk mengoptimalkan penggunaan berbagai jenis teks digital yang sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan peserta didik. Selain itu, sekolah perlu menyediakan dukungan berupa akses
terhadap sumber bacaan digital yang berkualitas agar kegiatan literasi dapat berlangsung secara
berkelanjutan dan memberikan dampak positif terhadap perkembangan kemampuan membaca siswa.
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